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LAMPIRAN A: PROSEDUR ANALISA



1. Chemical Oxygen Demand (COD)

A. Standarisasi Larutan Ferroamonium Sulfat (FAS)

1.

2 O

pipet 10 mL larutan K,Cr,0; 0,25 N masukkan ke dalam gelas erlemeyer 250 mL.
tambahkan akuades sampai volume larutan 100 mL

tambahkan 30 mL larutan H,SO4-Ag,SO, sedikit demi sedikit dan dinginkan

titrasi dengan larutan FAS dengan menggunakan indikator ferroin sebanyak 3 tetes
titik akhir titrasi ditandai dengan perubahan warna larutan hijau menjadi merah

catat volume FAS yang terpakai dan hitung konsentrasi larutan FAS.

Perhitungan:

Viacrzo07 X N kocr207
NFAS R
VEas

B. Pengukuran Sampel

© N o g A~ DN PF

9.

10.
11.
12.

pipet sampel air buangan sebanyak 20 mL

masukkan ke dalam gelas erlemeyer 250 L

tambahkan 0,4 mg kristal Hg,SO, dan di aduk

tambahkan 10 mL larutan K>Cr,0O; 0,25 N dan diaduk

tambahkan sedikit demi sedikit larutan H,SO,-Ag,SO, sebanyak 30 mL sambil di kocok
aduk agar tercampur sempurna

masukkan beberapa butir batu didih

refluks selama 2 jam, dinginkan dan kemudian bilas kondensor sampai volume total 140
mL

titrasi dengan larutan FAS dengan menggunakan 3 tetes indikator ferroin

titik akhir titrasi ditandai dengan perubahan warna larutan hijau menjadi kemerah-merahan
catat volume FAS yang terpakai dan hitung konsentrasi larutan FAS.

untuk blanko digunakan akuades dan perlakuannya sama dengan sampel.

Perhitungan:

dengan:

A-B
Ncop= ----------- X Ngas X 8 x 1000 x FP mg/L
VSampeI
A = mL laruran FAS terpakai untuk blanko
B = mL larutan FAS terpakai untuk sampel
FP = faktor pengenceran

2. Asam Lemak Volatil
A. Standarisasi Larutan NaOH 0,01 N

1. pipet 25 mL larutan standar primer asam oksalat 0,01 N



masukkan dalam gelas erlemeyer 100 mL
tambahkan 2 tetes larutan indikator PP 0,035 %

4. titrasi dengan larutan NaOH, titik akhir titrasi ditandai dengan perubahan warna
menjadi merah muda

5. catat volume NaOH terpakai dan hitung konsentrasi larutan NaOH.

Perhitungan:

Vasam oksalat X N asam oksalat
NNaoH = =================mmmooeeee
Vtitran

B. Pengukuran Sampel

o~ w NP

ambil 200 mL sampel dan sentrifuse cairan selama 30 menit dengan putaran 4500 rpm
ambil supernatan 100 mL dan tambahkan akuades 100 mL

atur pH filtrat sampai pH 4 dengan larutan H,SO, (1:1)

pindahkan ke dalam labu destilasi dengan segera

set alat destilasi uap sedemikian rupa, kemudian lakukan destilasi dan tampung destilat
hingga volume 150 mL

titrasi destilat dengan larutan NaOH 0,01 N dengan larutan indikator PP sebanyak 2-3
tetes

titik akhir titrasi ditandai dengan perubahan warna larutan menjadi warna merah muda

Perhitungan:

VNaoH
Nasam volatil = mmmmmmmmmmmmmommmmomee- x 6000 mg/L
(sbg asam asetat) Vsampel x 0.7

1. Padatan
A. Total Solid (TS)

1.
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keringkan cawan porselen pada furnace 550 + 50 °C selama 1 jam

dinginkan dalam desikator, kemudian timbang A gram

pipet 100 mL sampel, masukkan ke cawan porselen di atas dan kisatkan pada water bath
setelah kisat, keringkan pada oven 103 - 105 °C selama 1 jam

dinginkan dalam desikator, kemudian timbang B gram

ulangi tahap 4 - 5, untuk pengukuran duplo

kemudian panaskan dalam furnace 550 + 50 °C selama 1 jam

dinginkan dalam desikator, kemudian timbang C gram

kemudian masukkan ke dalam oven 103 - 105 °C selama 15 menit, dinginkan dan timbang

untuk pengukuran duplo

Perhitungan:

B-A
LIS p— x 1000 mg/L
Vsampel



B-C
L R R — x 1000 mg/L
Vsampel

B. Suspended Solid (SS)
1. keringkan cawan porselen pada furnace 550 + 50 °C selama 1 jam
dinginkan dalam desikator, kemudian timbang A gram
pipet 100 mL sampel dan sentrifuse pada putaran 4500 rpm selama 20 menit
ambil endapan yang terbentuk dan bilas sampai endapan terangkat semua
masukkan ke cawan porselen di atas
keringkan pada oven 103 - 105 °C selama 1 jam
dinginkan dalam desikator, kemudian timbang B gram

ulangi tahap 6 - 7, untuk pengukuran duplo

© © N o 0k~ wDbd

kemudian panaskan dalam furnace 550 + 50 °C selama 1 jam

[N
o

. dinginkan dalam desikator, kemudian timbang C gram

[N
[N

. kemudian masukkan ke dalam oven 103 - 105 °C selama 15 menit, dinginkan dan timbang

untuk pengukuran duplo

Perhitungan:

B-A
TSS = oo x 1000 mg/L
Vsampel
B-C
TSS = oo x 1000 mg/L

Vsam pel
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1. Tenaga Peneliti

a) Nama Lengkap a) Gelar a) Pria/Wanita a) Unit Kerja
b) Bidang Keahlian dan Kesarjanaan b) Alokasi b) Lembaga
No Tugas dalam b) Pendidikan waktu
Penelitian Akhir (jam/minggu)
(S1/S2/S3)
1. | a) Adrianto Ahmad a) Prof, Dr., MT. a) Pria a) Lab Rekayasa
b) Bidang Keahlian : b) S3 b) 20 Bioproses
Rekayasa Bioproses, b) Universitas Riau
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peneliti utama dalam
penelitian ini adalah
bertanggung jawab atas
semua kegiatan penelitian.
Secara  khusus, peneliti
utama bertanggung jawab
terhadap berjalannya proses
biologi, menentukan kondisi
operasi, dan mengevaluasi
kinerja sistem bioreaktor
anaerob secara
keseluruhan.
2. | a) Bahruddin a) Ir.,,M.T, Dr a) Pria a) Lab Dasar-dasar
b) Bidang Keahlian: b) S3 b) 20 Proses
Teknologi Kimia b) Universitas Riau
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LAMPIRAN C: FOTO KEGIATAN RISET
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Gambar C2. Bagian dalam dari bioreaktor



Gambar C3. Bagian aliran masuk dari bioreaktor

Gambar C4. Bagian aliran keluar dari bioreaktor



Gambar C5. Tempat pengambilan sampel pada bioreaktor tersuspensi

Gambar C6. Tempat pengambilan sampel pada bioreaktor



Gambar C7. Aliran penampungan biogas

Gambar C8. Penulisan nomor pendaftaran paten dari bioreaktor anaerob



Gambar C9. Posisi outlet bioreaktor anaerob

Gambar C10. Posisi outlet bioreaktor anaerob



Gambar C11. Tampak samping bioreaktor anaerob



